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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah 

satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di daerah tropis dan sub-tropis 

didunia. Data DBD di Indonesia mencapai 103.509 kasus pada tahun 2020, Jawa 

Barat 6.152 kasus hingga bulan Mei 2021, dan Kabupaten Sumedang 998 kasus. 

Penyakit DBD merupakan kasus yang selalu terjadi disetiap tahun. Hal ini perlu 

adanya upaya pencegahan DBD untuk menurunkan angka kejadian DBD disetiap 

tahun. Peran serta keluarga untuk menekan kasus ini sangat penting oleh 

karenanya program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cara 4M Plus 

perlu dilakukan secara berkelanjutan. Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi gambaran upaya pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) pada kepala keluarga di desa Cileles Kecamatan Jatinangor. Metode 

Penelitian: Menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 52 kepala keluarga. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Alat ukur yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Pengambilan data 

menggunakan pengisian kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 

responden. Analisa data yang digunakan analisa univariat. Hasil Penelitian : 

Menunjukan bahwa upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) sebagian 

besar responden (59.6%) memiliki kategori tinggi dan hampir setengahnya 

responden (40.4%) memiliki kategori rendah. Kesimpulan : Upaya pencegahan 

penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pada kepala keluarga di desa Cileles 

Kecamatan Jatinangor pada umumnya berkategori tinggi dalam melakukan upaya 

pencegahan 4M Plus. Saran : Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi 

Puskesmas Jatinangor supaya ditingkatkan kembali dalam menentukan prioritas 

program yang berkaitan dengan upaya pencegahan penyakit  DBD, khususnya 

dalam meningkatkan penyuluhan dan pengawasan secara rutin mengenai 

pencegahan DBD, sehingga kegiatan tersebut terus berkesinambungan supaya 

angka kejadian penyakit DBD turun dan angka bebas jentiknya meningkat. Untuk 

peneliti selanjutnya dapat menambah variabel baru yang berhubungan dengan 

kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). 
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ABSTRACT 

 

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the main public health 

problems in tropical and sub-tropical regions of the world. DHF data in 

Indonesia reached 103,509 cases in 2020, West Java 6,152 cases until May 2021, 

and Sumedang District 998 cases. Dengue fever is a case that always occurs 

every year. This requires efforts to prevent DHF to reduce the incidence of DHF 

every year. The role of the family in suppressing this case is very important, 

therefore the Mosquito Nest Eradication (PSN) program using the 4M Plus 

method needs to be carried out on an ongoing basis. Objective: This study was 

conducted to identify the description of efforts to prevent Dengue Hemorrhagic 

Fever (DHF) in the head of the family in Cileles Village, Jatinangor District. 

Research Methods: Using quantitative descriptive research. The population and 

samples used in this study were 52 heads of families. The sampling technique used 

was total sampling technique. The measuring instrument used for this research is 

a closed questionnaire. Collecting data using questionnaires that are distributed 

directly to respondents. Data analysis used univariate analysis. Research Results: 

It shows that the efforts to prevent Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) most of the 

respondents (59.6%) have a high category and almost half of the respondents 

(40.4%) have a low category. Conclusion: Efforts to prevent Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF) in family heads in Cileles Village, Jatinangor District 

are generally in the high category in carrying out 4M Plus prevention efforts. 

Suggestion: This research can be used as input for the Jatinangor Health Center 

so that it can be improved again in determining program priorities related to 

efforts to prevent dengue fever, especially in increasing counseling and routine 

supervision regarding dengue prevention, so that these activities continue to be 

sustainable so that the incidence of dengue fever decreases and the larva free 

number increases. For further researchers, they can add new variables related to 

the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 
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